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Gambar. 1. Perspektif bangunan (human-eye view) Persemayaman, Krematorium, dan Kolumbarium di Surabaya

ABSTRAK

Persemayaman, Krematorium, dan
Kolumbarium merupakan fasilitas umum dimana orang
orang Surabaya melaksanakan kegiatan upacara
pemakaman khususnya yang beragama Kristen,
Buddha, dan Konghucu untuk memberikan
penghormatan terakhir kepada saudara atau teman
mereka yang telah meninggal. Fasilitas ini memberi
kemudahan kepada masyarakat Surabaya dalam
mencapai tempat persemayaman dan memberi pilihan
baru dalam memilih tempat persemayaman dan
kolumbarium yang akan di pakai. Fasilitas pendukung
lain juga berupaya mewadahi kenyamanan tamu dan
penduka, vyaitu retail pertokoan, restoran, kamar
istirahat, dan tempat ziarah. Pendekatan sistem
digunakan dengan fokus untuk mengatur penjabaran
system bangunan terutama pada sirkulasi bangunan
yang beragam agar tidak terjadi banyak persimpangan
sehingga seluruh sirkulasi dapat menjadi sebuah
kesatuan yang nyaman dan aman. Bangunan yang
berkonsep tenang diharapkan dapat memberikan
kenyamanan yang lebih pada pengguna bangunan dan
dapat memberikan keluarga penduka waktu berduka
yang khusuk dan memberikan pengalaman yang
berbeda dari fasilitas serupa.

Kata Kunci Fasilitas
Fasilitas  Krematorium, Fasilitas
Pemakaman, Surabaya

Persemayaman,
Kolumbarium,

PENDAHULUAN

Latar belakang

Surabaya di dalam pertumbuhannya sekarang
ini mengalami berbagai masalah perkotaan salah
satunya adalah pertambahan jumlah penduduk.
Dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk,
angka kematian penduduk pun akan meningkat. Dalam
beberapa tahun terakhir, angka kematian penduduk di
Surabaya terus meningkat tiap tahunnya. Menurut data
dari Badan Pusat Statistik kota Surabaya dari tahun
2010 hingga tahun 2016, penurunan hanya terjadi dua
kali yaitu pada tahun 2013 dan 2015 dan sisanya selalu
meningkat. Peningkatan yang signifikan terjadi pada
tahun 2014, dengan peningkatan mencapai angka
9.000 penduduk.
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Gambar 1.1 Tabel Angka Kematian Tahun 2010-2016.
Sumber : Jatim.bps.go.id

Peningkatan angka kematian pada setiap
tahunnya menyebabkan masalah yang cukup serius
terutama pada kebutuhan tempat persemayaman yang
terus meningkat. Namun tempat persemayaman dan
tempat penitipan abu yang jumlahnya belum banyak di
kota Surabaya hanya memberikan sedikit pilihan bagi
masyarakat luas (Harianto, 2018). Ditambah lagi
tempat persemayaman dan penitipan abu di Surabaya
hanya ada satu dan fasilitas kremasi berbeda tempat.
Jika ingin menggunakan fasilitas kremasi harus dibawa
terlebih dahulu ke Krematorium Eka Praya di Jl.
Kembang Kuning Kulon Gang 1 atau ke Krematorium
Jala Pralaya di daerah Juanda. Hal ini pastinya
menyulitkan keluarga penduka di mana mereka harus
ke sana kemari untuk mengkremasikan keluarganya

yangtelah

A

meninggal.

Gambar 1.2 Peta Lokasi tempat persemayaman Adi Jasa (merah) dan

Lokasi Krematorium Eka Praya(biru).

Kemudian pendistribusian fasilitasnya sendiri tidak
merata karena posisi tempat persemayaman di utara
kota sehingga sebagian masyarakat merasa bahwa
jarak yang ditempuh terlalu jauh.

Dari permasalahan tersebut, tentunya
masyarakat kota Surabaya membutuhkan adanya
fasilitas persemayaman, kremasi dan kolumbarium
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yang dapat mewadahi kebutuhan akan kenaikan
angka kematian penduduk yang terus meningkat dan
distribusi fasilitas persemayaman yang lebih merata di
Surabaya.

Rumusan masalah

Rumusan masalah yang diangkat di dalam
desain fasilitas persemayaman, krematorium, dan
kolumbarium di Surabaya adalah dapat menampung
kapasitas yang memadai, lengkap untuk kenyamanan
pengguna, dan memiliki citra yang berbeda dengan
fasilitas yang serupa.

Mewadahi tempat berduka yang memadai,
lengkap, dan nyaman juga meliputi masalah di dalam
pengolahan asap yang dihasilkan dari krematorium dan
upacara keagamaan. Asap hasil pembakaran harus di
olah agar tidak menganggu lingkungan sekitar. Selain
itu, tempat persemayaman harus memiliki akustika
yang baik agar suara yang dihasilkan ketika melakukan
prosesi upacara agama tidak menganggu ruang
persemayaman lainnya.

Masalah suasana fasilitas juga harus diolah
agar suasana persemayaman khusuk dan tenang agar
dapat memberikan kesempatan bagi keluarga penduka
untuk memberikan penghormatan terakhir kepada
teman atau keluarganya yang telah meninggal.
fasilitas

Masalah yang mendasar pada

persemayaman, krematorium, dan kolumbarium adalah

masalah kebutuhan zoning dan sirkulasi yang
beragam. terutama untuk sirkulasi orang dan
kendaraan, Sirkulasi orang meliputi keluarga,

pengunjung, service, dan jenazah. Sirkulasi kendaraan
meliputi kendaraan peti jenazah, ambulance, service,
mobil tamu dan keluarga penduka. Sirkulasi orang dan
kendaraan juga meliputi ketika kendaraan masuk dan
keluar gedung serta ketika kendaraan harus mengikuti
atau menunggu acara-acara tertentu yang harus ditata
dan didesain agar tidak terjadi tabrakan dengan
sirkulasi lain sehingga semua sirkulasi dapat menjadi
sebuah kesatuan yang nyaman dan aman.
Tujuan perancangan

Adanya fasilitas persemayaman, krematorium,
dan kolumbarium dengan fasilitas pendukung lainnya di
harapkan dapat memberikan kemudahan kepada

masyarakat Surabaya dalam mencapai tempat
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persemayaman dan memberi pilihan baru dalam
memilih tempat persemayaman dan kolumbarium yang

akan dipakai.

Data dan Lokasi Tapak

Gambar 1.3 Lokasi Tapak
Lokasi tapak berada di Jl. Medokan Keputih, kec
Sukolilo, Surabaya. Tapak merupakan lahan kosong
yang berbatasan dengan perumahan Keputih pada sisi
Utara. Site sendiri dekat dengan Taman Harmoni
Keputih, dan TPU Keputih yang dapat menjadi potensi
bagi site. Lokasi site sendiri berada di daerah ujung
kota Surabaya Timur yang cukup sepi sehingga lokasi
cocok dengan yang di butuhkan fasilitas yaitu

ketenangan.

Gambar 1.4 Peta Peruntukan Medokan Semampir

Data Tapak

Jalan :Jalan Medokan Keputih
Kecamatan :Sukolilo

Kota :Surabaya

Provinsi : Jawa Timur
Peruntukan : Fasilitas Umum

Luas Lahan 1+ 16.000 m2

GSB depan 1 8m

GSB samping Kiri 1 8m

GSB Samping Kanan  : 4m

KDB : 50 % dari luas lahan
KLB : 1,5 kali Luas Lahan
KTB : 65 % dari luas lahan
KDH : 10 % dari luas lahan

Tinggi Bangunan (maks): 15 m
(Sumber : Perwali Surabaya)

Program Ruang

Program ruang terdiri dari:

Fasilitas Utama:

Ruang Persemayaman
Krematorium
Kolumbarium

Taman Upacara
Fasilitas Pendukung:

Lobby

Kamar istirahat

Minimarket

Foodcourt

Retail Komersil

Cortyard

Pantry Keluarga

Parkir Basemen
Servis:

D o o0 0 0 0 o o

Are

Kantor Pengelola

Pemandian jenazah
Penyimpanan jenazah

Ruang PLN dan Utilitas lainnya

Gambar 2.1 Perspektif Bangunan (bird-eye view)
Fasilitas Utama diletakkan di letakkan dengan
memperhatikan ketenangan berdasarkan analisa site .
Sedangkan untuk fasilitas pendukung diletakkan di
daerah public yang menyambut area masuk site.
Analisa Tapak dan Zoning

Gambar 2.2 Analisa Tapak

Fasilitas persemayaman diletakkan pada bagian titik
berat kawasan yaitu di tengah site. Untuk fasilitas
retail komersil diletakkan di daerah public dan

berdekatan dengan fasilitas persemayaman. Fasilitas
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Krematorium diletakkan berdekatan dengan
massa utama karena kremasi masih merupakan
Untuk

letakkan terpisah dari titik berat

rangkaian prosesi pemakaman. fasilitas
kolumbarium di
kawasan dan lebih privat (sepi) karena kolumbarium
merupakan tempat untuk berziarah dan berbeda dari

rangkaian proses pemakaman.

Gambar 2.3 Zoning Bangunan

Pendekatan Perancangan
Berdasarkan masalah desain, pendekatan

perancangan yang dipakai adalah pendekatan sistem

dengan focus untuk mengatur penjabaran system

bangunan terutama pada sirkulasi bangunan yang

beragam.
Drop off Jenazah ————> 5:[:::::" Kamar Istirahat
Persemayaman ——> Krematorium
Area Parkir /
Drop Area — Lobby —> Kolumbarium

|

Retail Komersil

Gambar 2.4 Hubungan antar ruang

Sirkulasi orang di bagi menjadi sirkulasi -
jenazah masuk ke bangunan dan sirkulasi jenazah
keluar untuk di makamkan dengan adanya upacara
terlebih dahulu, sirkulasi keluarga persemayaman,
sirkulasi sirkulasi

pengunjung  persemayaman,

pengguna krematorium, dan sirkulasi pengunjung
krematorium.
Sirkulasi kendaraan di bagi menjadi sirkulasi

mobil ambulance ketika membawa jenazah datang,
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sirkulasi mobil ambulance yang membawa jenazah
keluar persemayaman, sirkulasi mobil keluarga yang
datang, sirkulasi mobil iring iringan ke pemakaman,
motor

sirkulasi pengunjung yang menggunakan

sirkulasi pengunjung yang menggunakan mobil,

sirkulasi mobil pengelola, sirkulasi mobil servis.

Perancangan Tapak dan Bangunan

FakNIIA

A:BANGUNANPLRSIMAAMAN £ FUIAN KOIA
3. KRENATORIN FPFIUK KN
€ KOLLMBARIU

G IAMAN INCINERAIGR.

Gambar 2.5 Site plan

Pengarahan bangunan pada site mengarah
pada hutan kota dengan tujuan untuk menambah
suasana alami dan menjadi penangkap pengunjung ke
fasilitas. Courtyard persemayaman ditambahkan di
depan bangunan sebagai ruang perantara antar massa
sekaligus memperkuat arah massa ke hutan kota.
Ruang luar di antara bangunan juga di tambahkan

sebagai ruang perantara antar massa.

Massa Persemayaman di bagian kiri menjadi
daerah komersil dan entrance juga arah hadap
massa mengarah ke hutan kota

Penambahan elemen maupun pengurangan
volume massa untuk mendukung konsep.

Ruang luar di tambahkan sebagai ruang perantara
antar massa sekaligus memperkuat arah massa ke hutan kota.

Gambar 2.6 Transformasi bentuk
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Gambar 2.7 Tampak keseluruhan site

Pendalaman Desain

Pendalaman yang dipilih adalah pendalaman
karakter ruang yang berdasar untuk memperkuat
konsep bangunan yang tenang, dan memberikan waktu
berdoa yang khusuk kepada pengguna. Pendalaman
ini ditekankan pada ruangan persemayaman.

Ruang persemayaman terdiri dari 3 zoning
utama yaitu area tamu, kemudian area peti, dan area

servis seperti pantry dan kamar istirahat.

Area Tamu Area peti Area privat & Servis

SELASAR
20.00
~

AREA PRIVAT
& CFRVIQ

AREA PETI

AREA TAMU

Gambar 2.8 Denah dan Potongan r. persemayaman

Pada ruang persemayaman, karakter yang
ingin ditonjolkan adalah perbedaan ruang antara ruang
tempat tamu duduk dan berkumpul dengan ruang

tempat peti dilaksanakan dan pelaksanaan upacara.

gypsum ceiling
plywood fin.. kayu

Beton lapis panel wood strip ceiling
white duco fin.

I—Operab\e accoustic door

Pintu kaca

verona beige granit

|y
LED projector
Pintu geser plywood fin.

Dinding f/projector
screen
white duco fin.

Meja uk. 600x1800
100x100

Gambar 2.9 Pendalaman penggunaan material r. persemayaman
Ruang bagian tamu duduk, karakter ruang
yang ditonjolkan terkesan lebih publik dan lebih santai

dengan pemilihan warna yang lebih terang dan plafon
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yang lebih tinggi. Untuk bagian dalam, karakter ruang
yang ditonjolkan terkesan lebih privat dan lebih khusuk
Dengan pemilihan warna yang lebih gelap dan plafon
yang lebih rendah dari area tamu.

Pada ruangan persemayaman juga di buat fleksibel
untuk keperluan upacara dan juga dua ruangan dapat
di gabung sehingga lebih luas dan lebih fleksibel.
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Tata ruang upacara
kebaktian agama Kristen

Tata ruang upacara
kebaktian agama Katolik

Tata ruang upacara
i PR ; L) agama Tionghoa
! A a

Gambar 2.10 Tatanan ruang persemyaman berdasarkan kebutuhan upacara
masing masing agama

Pada ruang persemayaman terdapat pintu lipat
sebagai partisi akustik antar ruang yang dapat dibuka

sehingga dua ruangan dapat di gabung menjadi satu

tetapi akustika ruangan tetap nyaman.

Plywood Panel
6mm

Sound Insulation
50mm

By
T

bty

Gambar 2.11 Detail pintu lipat akustik
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LCD projector yang berguna sebagai penambah
suasana ruang persemayaman. Gambar proyeksi altar
geraja ataupun dinding klenteng dapat menjadi
background di tengah tengah dinding putih di belakang

peti

Terdapat cove ceiling untuk tempat
meletakkan projector dan tersembunyi

Size :

11 cm x 32 cm x 23 cm
Optoma HD143X Projector  (HxWxD)

1080P Home Theater Projector

Sumber :Projector Central brocure

Gambar 2.12 Cove ceiling LCD proyektor

Gambar 2.13 Perspektif ruang persemayaman

Sistem Struktur

Sistem struktur yang digunakan pada
bangunan persemayaman menggunakan struktur
kolom dan balok beton. Modul yang digunakan yaitu 6
x 10 m vyang merupakan modul dari ruang
persemayaman yang membutuhkan ruangan bebas
kolom. Pada ruangan lainnya menggunakan modul 6 x
5 m. Kemudian pada bagian tengah bangunan dilatasi

menjadi dua bagian karena bangunan yang panjang.

, - Atap B2umen

Reng 213

Isometri Struktur

Gording 8/12
Usuk 5/7

Kolom beton

Gambar 2.14 Isometri struktur bangunan
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Gambar 2.15 Posisi siar bangunan persemayaman

Sistem Utilitas
1. Sistem Utilitas air bersih dan air kotor
Sistem utilitas air bersih menggunakan sistem
upfeed dengan 1 tandon utama yang dilengkapi
dengan pressure tank untuk memperkuat tekanan air
karena tinggi bangunan relative rendah dan agar

tekanan air yang keluar di tiap toilet sama.

Air Bersih dari PDAM

Keterangan :
Tollet

I R Tandon dan Pompa

Saluran distribusi

- Kamar Mandi

PDAM sy Meleran s TadON s POMDA s Disiribusi

(wastafel, shower, jet spray)

Gambar 2.16 Skema utilitas air bersih

Utilitas air kotor dan kotoran di salurkan melalui pipa
penyalur kemudian masuk ke septic tank dan sumur
resapan. Kemudian setiap massa bangunan memiliki
septic tank secara individu karena jarak massa yang

cukup jauh.

SISTEM UTILITAS AIR KOTOR

Setlap massa bangunan memiliki septic tank
secara individu karena jarak massa yang
cukup jauh.

Keterangan :

N Toilet

B septic Tank

I Bak Kontrol

B Kamar Mandi

Il Sumur resapan

Il saluran air kotor

—) BakKontrol =) Septic tank == Sumur resapan

R. Persiapan jenazah ¥

Gambar 2.17 Skema utilitas air kotor
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2. Sistem utilitas air hujan

Air hujan disalurkan melalui talang air di atap
massa bangunan yang kemudian ditampung kedalam
bak kontrol dan gutter. Air hujan yang berada di gutter

kemudian disalurkan ke saluran kota.

Sistem Utilitas Air Hujan

Talang Alrﬁaak Kontro\%ﬁutmrﬁ Saluran Kota

Keterangan :

- Saluran Air Hujan

Bak Kontrol

Gambar 2.18 Skema utilitas air hujan

3. Sistem Utilitas listirk
Listrik dari jaringan kota disalurkan ke ruang
PLN untuk selanjutnya disalurkan ke SDP lainnya

melalui kabel kabel yang ditanam di bawah tanah.

Sistem utilitas Listrik
Genset

. Trafom——pMeteran listrik —mpp MDP=—pr SOP——- Distribusi

Keterangan :

== R. Meter listrik & MDP

[——i] R.Genset

Sbp

Gambar 2.18 Skema utilitas air hujan

4. Sistem utilitas asap pembakaran

Penyaringan asap pembakaran krematorium
menggunakan wet scrubber. Wet scrubber berada di
ruang mesin di samping ruang kremator di bangunan
krematorium. Asap polusi hasil kremasi akan disaring
dengan air hingga asap menjadi bersih dan aman
dibuang ke luar bangunan.
dari

Proses pengubahan asap di mulai

penyemprotan air dari tandon ke asap hasil kremasi di

rotari separator. Asap yang telah di filter di keluarkan
melalui cerobong asap sedangkan limbah cairan dari
proses filter asap di recycle kembali dan dikeluarkan

kembali melalui water sprinkle.

Cerobong asap bersih

Venturi

I TR
Kremator |

Spray liquid

Entrainment Seperator

Water scrubber recycle point

‘T _Air dari tandon

Gambar 2.19 Skema utilitas asap pembakaran

5. Sistem penyaringan udara ruang
persemayaman
Penyaringan udara di ruang persemayaman

menggunakan exhaust fan agar udara di ruangan tetap

bersih.
Fan Out Ducting Diffuser
] A S — F— .
I
K. ISTIRAHAT, K. IBTIRAHAT R. PERSEMAYAN ’ ) &
I +3.96 # f+3.98 +3.95 |
| | T

Potngan R. Persemayaman

Gambar 2.20 Skema penyaringan udara ruang persamayaman

KESIMPULAN

Perancangan fasilitas persemayaman,
krematorium, dan kolumbarium di Surabaya memberi
kemudahan kepada masyarakat Surabaya dalam
mencapai tempat persemayaman dan memberi pilihan
baru dalam memilih tempat persemayaman dan
kolumbarium yang akan di pakai. Pada fasilitas yang
telah saya desain ini, masalah desain dapat saya
selesaikan dengan pemilihan konsep bangunan yang “
tenang, dan khusuk “ dan menggunakan pendekatan
sistem. Masalah  ketenangan

pada ruangan

persemayaman dapat terselesaikan dengan

mendesain ruangan yang tertutup dengan dinding yang
fleksibel berupa pintu lipat akustik agar suara antar satu
ruang dengan yang lain tidak tembus dan tidak
menganggu Masalah hasil

pengguna. asap

pembakaran dapat di selesaikan dengan
menggunakan wet scrubber yaitu proses filter asap
dimana asap polusi hasil pembakaran di saring dengan
menggunakan air. Selain itu, sistem sirkulasi pada

bangunan menghasilkan sirkulasi yang teratur dan
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beragam agar meminimalkan potensi crossing http://www.lotusdoors.com.au/uploads/1379298625.83
69.pdf

Plckard, Q. (2002). The architects' handbook. Oxford:
juga tercapai dengan karakter ruang persemayaman Blackewell Science.

sehingga tidak terjadi kemacetan. Konsep “khusuk”

yang membedekan antara area tamu yang lebih publik

dan area peti yang lebih privat.
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